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November 2022 teknik sampling kuota. Dalam penelitian ini menganalisis korelasi, koefisien

determinasi dan Regresi Linear Sederhana untuk meneliti pengaruh dan
Kata Kunci: menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah
Pengalaman magang Pengalaman Magang berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkarier. Peneliti
Minat berkarir menyarankan agar universitas memperluas hubungan dengan industri agar
Hotel Industri tersedia tempat magang yang sesuai bagi mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan mereka, sehingga akan menimbulkan keprcayaan diri untuk
berkarir di hotel industri.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of internship experience on interest in a career in the hotel industry. The population
of this study were students of the XYZ hotel school. The method used is quantitative using SPSS for data processing. Data
were collected by distributing questionnaires randomly. The sampling technique used in this study is a non-probability
sampling technique with a quota sampling technique. In this study analyze the correlation, coefficient of determination
and Simple Linear Regression to examine the effect and answer the hypothesis in this study. The result of this research is
Internship Experience has a significant effect on Career Interest. The researcher suggests that universities expand their
relationship with industry so that suitable internships are available for students to develop their skills, so that it will lead
to self-confidence for a career in the hotel industry.
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Pendahuluan

Karir adalah suatu pekerjaan, atau profesi yang dijalani oleh seseorang yang telah menempuh
pendidikan atau pelatihan selama periode waktu dan yang akan dijalani untuk seumur hidupnya (Igere,
2017). Pemilihan karir akan berdampak panjang ataupun permanen pada setiap individu. Karena dari itu
membuat pilihan karir adalah fase yang menentukan dalam kehidupan setiap siswa/mahasiswa/pelajar,
mereka harus mempertimbangkan beberapa faktor sebelum sampai pada suatu keputusan (Kazi & Akhlagq,
2017). Pilihan dalam menetukan karir adalah suatu keputusan yang kompleks bagi seorang
siswa/mahasiswa (Nufus, 2017). Dalam mempersiapkan karir yang diinginkan untuk masa depan (Tsai et
al, 2017), siswa/mahasiswa dapat dipengaruhi berbagai macam hal, seperti orang tua, pengaruh dari
teman, media, penghasilan yang ingin didapat (Afag Ahmed etal., 2017), dan pengalaman industri,(EIl-Dief
& El-Dief, 2019) seperti masa magang (Qiu et al, 2017). Pemilihan karir yang tepat sangatlah penting
karena karir adalah sesuatu yang menyangkut masa depan dalam jangka panjang yang harus direncanakan
sejak jauh hari. Merencanakan karir apa yang ingin dicapai dan masa depan seperti apa yang akan
didapatkan pada masa depan (Atmaja, 2014).

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang meningkat pesat (Lestari, 2020), termasuk industry
hotel di dalamnya yang turut serta dalam meningkatkan perekonomian(Yuliamir et al, 2022).
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Perkembangan industri Pariwisata yang sangat cepat di berbagai negara, termasuk Indonesia yang
mengakibatkan tumbuhnya sekolah-sekolah Pariwisata yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
yang terampil di bidangnya. Jumlah siswa yang memilih untuk mengejar gelar akademik di bidang ini terus
meningkat selama beberapa dekade terakhir, yang tampaknya menandakan optimisme (Belhassen et al.,
2020). Tetapi berdasarkan data dari BPS, hanya 31,02 persen pekerja di industry hotel yang berasal dari
pendidikan kejuruan hotel/Pariwisata, sedangkan sisanya yang mencakup 68,98 persen pekerja seluruh
akomodasi berpendidikan non-kejuruan pariwisata (BPS, 2018). Menurut Adhoch, (2019)di dalam
penelitiannya meyebutkan bahwa statistik yang ada mengungkapkan bahwa mayoritas lulusan dari
sekolah perhotelan tidak mencari pekerjaan di industri hotel atau memulai bisnis di bidang ini.
Berdasarkan penelitian terdahulu dinyatakan bahwa perhotelan adalah industri dengan laju pertumbuhan
yang cepat dan permintaan tenaga kerja terampil yang tidak pernah berakhir, dimana hal ini seharusnya
dapat dipenuhi oleh para sarjana lulusan dari sekolah perhotelan (A Bhalla & Dawra, 2020).

Berdasarkan fenomena di atas, dapat diperkirakan banyak faktor yang mempengaruhi keputusan
seorang lulusan sekolah perhotelan untuk memilih berkarir di industry hotel. Hal ini dapat disebabkan
karena citra buruk industri perhotelan dalam menawarkan status rendah dan pekerjaan bergaji rendah
telah menghilangkan niat kerja mahasiswa perhotelan terhadap industri perhotelan (Ying & Selvanayagam,
2021). Dari sudut pandang siswa, faktor utama yang mempengaruhi pilihan karir mereka adalah industri,
orang yang menarik, peluang perjalanan, kepedulian terhadap orang lain, karir yang stabil, pelatihan silang,
keterampilan yang dapat ditransfer, keragaman budaya, dan bahkan gender (Amissah et al.,, 2020; Goh &
Lee, 2018; Maxwell & Broadbridge, 2014). Beberapa penelitian terdahulu juga membahas peran penting
dari program magang dalam niat karir masa depan mahasiswa perhotelan (Amanjeet Bhalla & Dawra,
2020; Robinson et al,, 2016; Wang, 2021). Karena di dalam program magang ini mahasiswa dipersiapkan
untuk dapat memasuki pekerjaan di level awal dan melalui proses magang dapat melihat potensi nyata dari
calon pekerja di masa depan(Marinas et al, 2018). Program magang bagi mahasiswa di beberapa
perguruan tinggi menjadi hal yang wajib untuk dijalankan dan merupakan bagian dari kurikulum (Brown
etal, 2014; Moghaddam, 2014).

Magang adalah pengalaman kerja yang disediakan oleh suatu organisasi dalam periode yang telah
ditentukan (Goplani etal.,, 2020). Magang memberi siswa kepercayaan diri dan keterampilan berpikir kritis
yang lebih baik (Crossman & Clarke, 2010), membuat lulusan lebih mudah dipekerjakan (Di Meglio et al,,
2022) dan membangun koneksi universitas yang lebih kuat dengan industri (Hodge et al., 2011). Magang
dapat diartikan sebagai pegalaman kerja yang dijalani oleh siswa/mahasiswa dalam proses
pembelajarannya (Nogueira et al.,, 2021). Pengalaman kerja merupakan hal penting untuk mempermudah
pekerjaan karena di dasari dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan (Tarwiyah & Parma, 2020).
industri perhotelan adalah suatu industri padat karya yang membutuhkan karyawan dalam jumlah besar
dengan pengetahuan dan keterampilan professional (Wen et al., 2018). Calon karyawan perhotelan harus
memperoleh pendidikan dan pengetahuan yang memadai (Tandra & Thio, 2015).

Mahasiswa yang telah melakukan program magang diharapkan mendapatkan wawasan tentang
lingkungan kerja yang sebenarnya, serta paparan ide dan tren baru, dan juga peluang untuk mendapatkan
jaringan pertemanan dengan profesional perhotelan, yang akan dapat membuka jalan bagi kesuksesan di
masa depan (El-Dief & El-Dief, 2019). Tetapi menurut ILO, tidak semua program magang dapat
meningkatkan prospek kerja kaum muda untuk dapat bergabung dengan industry tertentu (O’Higgins &
Pinedo, 2018). Walaupun demikian, magang memberikan tiga manfaat nyata kepada mahasiswa,
perusahaan dan universitas (Goplani etal., 2020).

Menurut Lent, dkk dalam (Ong et al,, 2020), menyatakan bahwa minat karir dikenal sebagai minat
vokasional atau pekerjaan, yaitu persepsi suka, tidak suka, dan ketidakpedulian terhadap aktivitas yang
relevan dengan karir. Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan bahwa memiliki minat dalam
berkarir di perhotelan merupakan prediktor kedua dari pilihan karir untuk mahasiswa sarjana perhotelan.
Mahasiswa yang memiliki minat pada karir perhotelan empat kali lebih mungkin untuk memilih karir di
industri, dibandingkan dengan mahasiswa yang kurang tertarik pada karir perhotelan (Anthony et al,,
2021). Minat terhadap suatu karir menandakan bahwa seseorang serius untuk mengejarnya (Tandra &
Thio, 2015).

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengatahui pengaruh dari pengalaman magang terhadap minat untuk berkarir di industri Hotel.

Program magang banyak ditawarkan oleh industri perhotelan, karena ini dapat memberi siswa
kesempatan untuk menguji kemampuan, minat, dan keputusan karir mereka dalam konteks tempat kerja,
serta membantu mengembangkan sumber daya manusia dalam sektor ini (Hong et al,, 2021). Berkenaan
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dengan mahasiswa di departemen manajemen perhotelan, magang tidak hanya penting untuk studi
universitas mereka, tetapi juga cara yang dapat diandalkan untuk mendapatkan pekerjaan pertama mereka
(Wang, 2021). Pengalaman magang yang sukses dapat mendorong siswa untuk memfokuskan rencana
karir mereka pada industri perhotelan (Mensah et al.,, 2020; Zopiatis et al., 2021). Program magang telah
diakui sebagai salah satu cara yang paling efektif untuk menjembatani kesenjangan antara pelatihan
sekolah dan persyaratan pekerjaan dan untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan (Chen et al,,
2021). Program pariwisata yang berhasil menempatkan program magang di dalam kurikulum akan
meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan lulusan kemampuan dan keterampilan yang baik
untuk memenuhi kebutuhan industri (Beggs et al., 2008). Industri pun harus memperhatikan lingkungan
kerja agar dapat menjaga ketertarikan minat berkarir dari mahasiswa perhotelan (Sulong et al,, 2021).
Berdasarkan latar belakang di atas, hal ini mengarah pada hipotesis berikut:

H1: Pengalaman Magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk melihat
pengaruh dari pengalaman magang terhadap minat untuk berkarir di industri Hotel. Terdapat dua variabel
yang digunakan, yaitu pengalaman magang (X) dan minat berkarir (Y). Objek penelitian adalah
mahasiswa/I sekolah perhotelan XYZ yang sudah mengikuti program magang. Populasi berjumlah 150
mahasiswa, dan dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael, didapatkan jumlah sampel sebesar 97
orang mahasiswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability
sampling dengan teknik sampling kuota, yaitu merupakan teknik pengambilan sampel untuk mencapai
kuota yang dibutuhkan, sebanyak 97 orang. Pengambilan data akan dilakukan pada bulan Juni-Juli 2022.
Dikarenakan situasi new normal saat ini dimana tatap muka tidak dapat dilakukan, maka peneliti
melakukan/mendistribusikan kuesioner secara online. Kami menganggap ini yang paling memadai dan
cocok untuk responden karena mereka berasal dari generasi Z, yang terhubung dengan internet.

Kuesioner akan menggunakan skala Likert mulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat
setuju. Pengalaman magang akan diukur melalui dua puluh dua pertanyaan yang diadaptasi dan
dikembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari & Bahtiar, (2022). Sedangkan Minat
berkarir akan diukur melalui tujuh pertanyaan yang diadaptasi dan dikembangkan dari penelitian yang
dilakukan oleh (Sianturi & Sitanggang, 2021).

Hasil dan Pembahasan

a) Objek penelitian

Analisis data responden diperlukan untuk mengetahui latar belakang responden yang digunakan
sebagai masukan untuk memperjelas data penelitian. Penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak
73 responden (75.3%), sedangkan sisanya 24 responden (24.7) adalah laki-laki. Terdapat jumlah
mahasiswa yang menjalani program magang di grup hotel lokal sebanyak 32 mahasiswa (36%) dan grup
hotel internasional sebanyak 57 mahasiswa (64%). Dari keseluruhan responden, diketahui jumlah
mahasiswa yang magang di hotel bintang 3 sebanyak 1 mahasiswa (1.1%), di hotel bintang 4 sebanyak 11
mahasiswa (12.4%), dan di hotel bintang 5 sebanyak 77 mahasiswa (86.5%).

b) Analisa Data

Berdasarkan hasil uji validitas yang didapatkan dari penelitian ini dengan menggunakan program
SPSS versi 26 terhadap pengalaman magang melalui 22 pernyataan, diperoleh hasil dimana nilai rhitung > r
tabel. Sehingga dapat dinyatakan bahwa semua pernyataan pada variabel pengalaman magang dinyatakan
valid. Demikian juga dengan variabel minat berkarir yang diwakili tujuh pernyataan diperoleh hasil
dimana nilai rnitung > I'abel. Maka variabel minat berkarir dinyatakan sebagai valid.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 26 pada variabel
Pengalaman Magang dan variabel Minat Berkarier diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Total Item Keterangan
Pengalaman Magang 935 22 Reliabel
Minat Berkarier .808 7 Reliabel

Pada uji reliabilitas terhadap variabel X (Pengalaman magang) dan variabel Y (Minat berkarier) telah
memenuhi kriteria pada teknik uji Alpha Cronbach, yang mana koefisien reliabilitas pada instrument harus
lebih besar dari 0.600. Dari tabel di atas menunjukan data Pengalaman Magang memiliki koefisien
reliabilitas instrument sebesar .935 dan Minat Berkarier memiliki koefisien reliabilitas instrument sebesar
.808 hasilnya kedua variabel dinyatakan reliabel.

c) Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan tujuannya
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel. Berikut adalah hasil pengolahan data dari
program SPSS 26 mengenai korelasi:

Tabel 3.2
Koefisien Korelasi
Correlations

Total Pengalaman Magang Total Minat Berkarier

Pearson Correlation 1 .584**
Total Pengalman Magang Sig. (2-tailed) .000

N 97 97
Total Minat P:‘earson Qorrelation .584** 1
Berkarier Sig. (2-tailed) .000

N 97 97

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui koefisien korelasi adalah 0.584 yang menunjukkan
bahwa Pengalaman Magang memiliki hubungan yang positif dan searah terhadap Minat Berkarier
meskipun tidak terlalu kuat.

d) Koefisien Determinasi

Koefisien Determasi merupakan koefisien yang mengukur seberapa besar kontribusi sebuah
pengalaman magang kepada minat berkarier. Nilai R? berarti kemampuan variabel pengalaman magang
dalam menjelaskan variabel minat berkarier.

Tabel 3.3
Model Summary
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square
Estimate
1 .584a 341 334 3.962

a.  Predictors: (Constant), Pengalaman_Magang

Dari hasil pengolahan data SPSS versi 26, angka R? adalah 0.341, dimana artinya adalah variabel
Pengalaman Magang berpengaruh terhadap variabel Minat Berkarier sebesar 34.1% sedangkan sisanya
sebesar 65.9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

e) Analisis Regresi Linear Sederhana

Berikut adalah hasil penggunaan program SPSS versi 26 untuk mengolah data penelitian regresi
linear:
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Tabel 3.4
Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.051 4.185 -251 .802
Pengalaman_Magang 297 .042 .584 7.016 .000

a. Dependent Variable: Minat_Berkarier

Dari tabel di atas didapatkan koefisien regresi variabel Pengalaman Magang (X) sebesar.297, hal ini
menunjukkan bahwa variabel X mempengaruhi Variabel Y secara positif. Nilai ini memiliki arti bahwa
setiap penambahan 1% Pengalaman Magang (X) maka Minat Berkarier (Y) akan meningkat sebesar .297
dan sebaliknya jika Pengalaman Magang (X) mengalami penurunan 1% maka Minat Berkarier (Y) akan
menurun sebesar -1.050, koefisien Pengalaman Magang sebesar .297 menunjukkan bahwa adanya
pengaruh dari variabel X terhadap variabel.

Untuk uji hipotesis menggunakan t hitung > t tabel. Berdasarkan tabel 3.4, didapatkan nilai t hitung
pada tabel tersebut sebesar 7.016, sedangkan nilai t tabel untuk n = 95 adalah 1.661 dengan a = 5% (« =
0.05). Sesuai dengan ketentuan t hitung > t tabel, yaitu 7.016 > 1.661, maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima, yaitu Pengalaman Magang berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkarier, karena t hitung
lebih besar dari t tabel.

Penelitian ini menguji pengaruh dari pengalaman magang terhadap minat berkarir di Hotel Industri
di kalangan mahasiswa/I sekolah perhotelan XYZ. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, ditemukan
hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman magang dengan minat berkarir. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya dari (Mensah et al,, 2020; Zopiatis et al.,, 2021) , yang juga menemukan
hubungan positif antara variabel-variabel tersebut.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah varibael yang digunakan
hanya spesifik pada pengalaman magang. Sehingga dapat diketahui secara jelas apakah pengalaman
magang ini berpengaruh terhadap minat berkarir di hotel atau tidak

Simpulan dan Saran

Sangat penting untuk mengetahui minat berkarir dari mahasiswa/i perhotelan, apakah mereka berniat untuk
bergabung dengan industry hotel atau tidak. Penelitian ini menguji pengaruh dari pengalaman magang terhadap
minat berkarir di Hotel Industri di kalangan mahasiswa/l sekolah perhotelan XYZ. Hasil penelitian ini
mendapatkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman magang dengan minat
berkarir di Hotel Industri. Terlepas dari pengaruh signifikan positif dari pengalaman magang pada minat berkarir
di hotel industri setelah lulus, pengalaman magang memberikan kontribusi minimal untuk menjelaskan niat karir
mahasiswa perhotelan. Ini berarti bahwa jika pengalaman magang yang dirasakan adalah positif, mahasiswa/i
dapat merasa puas dengan pengalaman magang mereka, tetapi hal ini tidak berarti bahwa mereka akan
berkomitmen untuk memilih berkarir di hotel, karena masih ada faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
yang ikut berperan pada minat berkarir di hotel industri. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi literatur di bidang manajemen sumber daya manusia khususnya dalam pengelolaan
sumber daya manusia di masa yang akan datang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan mahasiswa/i
dari satu sekolah perhotelan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
populasi yang lebih luas, seperti sekolah non perhotelan, sekolah menegah atas ataupun sekolah menengah
kejuruan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang melibatkan berbagai sekolah
perhotelan di berbagai daerah agar hasil penelitian dapat lebih valid, dengan menambahkan variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi minat berkarir di hotel Industri. Peneliti menyarankan agar universitas memperluas
hubungan dengan industri agar tersedia tempat magang yang sesuai bagi mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan mereka, sehingga akan menimbulkan keprcayaan diri untuk berkarir di hotel industry.
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